BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Praktik sosial perilaku seksual pranikah dikalangan remaja di Kota
Payakumbuh ditelusuri dengan observasi dan wawancara mendalam terhadap
empat orang informan pelaku yaitu SA, RS, FN dan RA
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3. Pacar tidak bertanggung jawab termasuk kepada struktur yang mengekang
remaja untuk melakukan perilaku seksual beresiko. Secara tidak langsung
“pacar yang tidak bertanggungjawab” menjadi nilai yang kemudian

membatasi pelaku atau remaja untuk melakukan pratik seksual berisiko.



Malu hamil diluar nikah, Agen dan struktur menurut Giddens tidak bisa
dipahami secara terpisah. Rasa malu merupakan nilai yang dianut oleh
sekelompok masyarakat. Sehingga sebagai agen, informan berusaha
melakukan cara-cara untuk mengatasinya. Disini malu karena hamil di luar
nikah menjadi struktur yang mengekang perilaku seksual beresiko di
kalangan remaja
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Praktik aborsi. Tindakan aborsi ini merupakan struktur yang memberdayakan
remaja untk melakukan praktik sosial perilaku seksual beresiko, dimana
tindakan agen melakukan aborsi diartikan sebagai pengetahuan yang dimana

apabila terjadi kehamilan si agen tersebut akan melakukan aborsi



4. Nilai “buah jatuh tak jauh dari pohonnya”. Nilai tersebut termasuk kedalam
kepribadian tapi jika ditelusuri hal ini bisa dikatakan praktik sosial. Seperti
yang dialami oleh SA, perilaku orang tuanya sama dengan perilaku SA yang
dimana orang tua SA tejerumus kedalam masalah perselingkuhan sedangkan
SA terjerumus kedalam perilaku seksual beresiko
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